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ABSTRACT 

This research is motivated by the activities and learning outcomes of HOTS fifth 
grade students at SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua is still low. It can be seen 
that many students are less enthusiastic in learning. This research was conducted 
on class students of SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua Academic Year 
2022/2023. This study aims to determine the effectiveness of HOTS-based 
learning using the problem-based learning model for elementary school students. 
The design or experimental research design used is the Randomized Control 
Group Only design with the research method using quasi-experimental. The 
research subjects were fifth grade students at SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua 
with a total of 40 people. The results showed that the effectiveness of HOTS-
based learning using the PBL model increased more compared to conventional 
learning. Thus it can be concluded that the results of HOTS-based learning in 
class V students at SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua, can increase effectively, 
by using the Problem Based Learning (PBL) model. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aktivitas dan hasil belajar HOTS siswa kelas V 
SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua masih rendah. Hal ini terlihat banyak siswa 
yang kurang bersemangat dalam belajar. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 
SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berbasis HOTS dengan 
menggunakan model problem based learning pada siswa sekolah dasar. 
Rancangan atau design penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
Randomized control group only design dengan metode penelitian menggunakan 
quasi eksperimental. Subyek penelitian merupakan siswa kelas V SDN 15 
Kapalokoto Kec. Sungaipua dengan jumlah 40 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis HOTS dengan 
menggunakan model PBL lebih meningkat dibandingkan dengan pembelajaran 
secara konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
pembelajaran berbasis HOTS pada siswa kelas V SDN 15 Kapalokoto Kec. 
Sungaipua, dapat secara efektif meningkat, dengan menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL). 
 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, HOTS, Sekolah Dasar 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, masyarakat, bangsa dan negara. 

(UU Nomor 20 Tahun 2003: 6). 

Menurut Wedan dalam Hidayah dan 

Ulimaz (2018: 163) “Pendidikan 

adalah sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses kegiatan belajar 

mengajar (KBM) bagi peserta didik 

agar dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan 

masyarakat.” Pendidikan juga dapat 

diartikan sebagai usaha sadar dan 

sistematis untuk mencapai taraf hidup 

atau untuk kemajuan lebih baik. 

Secara sederhana pendidikan 

merupakan proses pembelajaran bagi 

peserta didik untuk dapat mengerti, 

memahami dan membuat manusia 

lebih kritis dalam berpikir. 

Belajar merupakan tindakan 

dan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar 

hanya dialami oleh siswa sendiri. 

Siswa adalah penentu terjadinya atau 

tidak terjadinya proses belajar. 

Proses belajar terjadi berkat siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar. Lingkungan yang 

dipelajari oleh siswa berupa keadaan 

alam, bendabenda, hewan, tumbuh-

tumbuhan, manusia atau hal-hal yang 

dijadikan bahan belajar. Tindakan 

belajar tentang suatu hal tersebut 

tampak sebagai perilaku belajar yang 

tampak dari luar. (Dimyanti dan 

Mudjiono, 2013: 7) Ahmadi dan 

Supriyono, 2004: 31 dalam Yuningsih 

(2013:1), mendefinisikan berpikir 

adalah daya jiwa yang dapat 

meletakkan hubungan antara 

pengetahuan kita. 

Berpikir itu merupakan proses 

yang “dialektis” artinya selama kita 

berpikir, pikiran kita dalam keadaan 

tanya jawab, untuk dapat meletakkan 

hubungan pengetahuan kita. Ketika 

berpikir kita memerlukan alat yaitu 

akal (rasio). Hasil berpikir itu dapat 

diwujudkan dengan bahasa 

intelegensi yaitu suatu kemampuan 

jiwa untuk dapat menyesuaikan diri 
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dengan situasi baru secara cepat dan 

tepat. 

Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) atau kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dijelaskan oleh 

Gunawan dalam Wisudawati 

(2015:28) adalah proses berpikir 

yang mengharuskan siswa untuk 

memanipulasi informasi yang ada 

dan ide-ide dengan cara tertentu 

yang memberikan mereka pengertian 

dan implikasi baru. Misalnya, ketika 

siswa menggabungkan fakta dan ide 

dalam proses mensintesis, 

menggeneralisasikan, menjelaskan, 

melakukan hipotesis dan analisis, 

hingga siswa sampai pada suatu 

kesimpulan. Menurut Pratiwi (2015:3) 

Higher Order Thinking (HOT) 

merupakan tingkat pemahaman tinggi 

siswa dalam menyelesaikan soal. 

Disebut tinggi karena dalam 

menyelesaikan soal siswa diharuskan 

berpikir kritis dengan cara 

menganalisis soal dan mencari 

jawaban secara mandiri. Pada 

taksonomi Bloom baru versi 

Anderson (2010) yang termasuk 

dalam HOT adalah kategori soal C4 

(menganalisis), C5 (menilai), dan C6 

(mencipta). Kebalikan dari HOT 

adalah LOT (Lower Order Thinking) 

yang mencakup kategori soal C1 

(mengingat), C2 (memahami), dan 

C3 (menerapkan). Pada penelitian ini 

dikhususkan pada soal HOT 

dikarenakan HOT mengarah pada 

kemampuan siswa berpikir kritis 

dalam menjawab soal dalam 

memecahkan permasalahan 

sehingga dapat diketahui 

kemampuan siswa secara mendalam.  

Hasil observasi yang telah 

dilakukan di SDN 15 Kapalokoto Kec. 

Sungaipua menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran, guru telah 

memberikan soal-soal kategori HOTS 

kepada siswa. Namun hanya 

beberapa butir soal atau belum 

secara maksimal dikarenakan guru 

mengatakan bahwa soal 

berkategorikan HOTS sulit untuk 

dibuat dan membutuhkan waktu lama 

membuatnya. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) di SDN 15 Kapalokoto 

Kec. Sungaipua pada mata pelajaran 

IPS adalah 75. 

Untuk memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil 

belajar peserta didik secara 

berkesinambungan, diperlukan 

instrumen penilaian. Penilaian 

pendidikan adalah proses 

pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan 

pencapaian hasil belajar peserta 
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didik. (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 20 Tahun 2007). 

Salah satu esensi yang dijadikan 

pertimbangan dalam kurikulum 2013 

adalah mencapai kompetensi berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking 

skills) HOTS untuk menyelesaikan 

masalah dengan berpikir kritis, 

inovatif, kreatif, demi kehidupan 

kebersamaan manusia dengan damai 

dan harmonis. 

Pembelajaran dengan model 

PBL dimulai dengan adanya 

masalah, kemudian siswa 

memperdalam pengetahuan tentang 

apa yang mereka telah ketahui dan 

apa yang mereka perlu diketahui 

untuk memecahkan masalah 

tersebut. Adanya masalah nyata yang 

diberikan akan menjadikan 

pembelajaran berpusat pada siswa 

serta menjadi pembelajaran yang 

aktif dan bermakna. Dengan 

permasalahan nyata tersebut, siswa 

berusaha sendiri untuk mencari 

pemecahan masalah yang dihadapi 

serta pengetahuan yang 

menyertainya, sehingga dapat  

menghasilkan pengetahuan yang 

benar-benar bermakna. Belajar 

dengan pemecahan masalah dapat 

meningkatkan penalaran siswa dan 

kemampuan untuk berpikir secara 

bebas dengan kata lain belajar 

pemecahan masalah melatih 

keterampilan kognitif siswa untuk 

menemukan dan memecahkan 

masalah tanpa bantuan orang lain. 

Selanjutnya dengan penerapan PBL 

diharapkan siswa memiliki 

keterampilan dalam berdiskusi dan 

memecahkan masalah.  

Guru berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing, 

sedangkan siswa harus terlibat 

secara aktif dan mandiri dalam 

proses pembelajaran dengan 

mengoptimalkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Dengan kata lain, 

penggunaan PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

dan kemadirian belajar siswa tentang 

apa yang mereka pelajari. 

Melalui PBL siswa dituntut 

untuk terampil bertanya dan 

mengemukakan pendapat mereka, 

menemukan informasi yang relevan, 

mencari berbagai cara alternatif untuk 

mendapatkan solusi dan menentukan 

cara yang paling efektif untuk 

menyelesaikan masalah. Penerapan 

Problem Based Learning sangat 

membutuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam berbagai 

pembelajaran. Hasil belajar, 

khususnya mata pelajaran IPS juga 
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dapat dipengaruhi dari faktor siswa 

yaitu keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

Salah satu pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran yang 

memiliki tujuan yang sesuai dengan 

harapan yang telah peneliti 

sampaikan di atas adalah problem 

based learning (PLB). Berdasarkan 

penelitian terdahulu hasil kajian 

menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berfikir 

analitis yang signifikan antara kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model Problem Based Learning 

(PBL) dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model Guide 

Discovery Learning. Namun, 

perolehan rata-rata skor kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Artinya, 

sekolah dapat menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir 

analitis siswa. 

Selanjutnya Eka Yulianti dan 

Indra Gunawan (2019) berjudul 

“model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL): efeknya terhadap 

pemahaman konsep dan berfikir 

Kritis” dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based learning 

terhadap pemahaman konsep dan 

berpikir kritis peserta didik. Nilai gain 

pemahaman konsep kelas 

eksperimen sebesar 0,51 dan nilai 

gain kelas kontrol sebesar 0,31 

sedangkan nilai gain berpikir kritis 

kelas eksperimen sebesar 0,58 dan 

nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31. 

Efektivitas penggunaan model PBL 

lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan berpikir 

kritis peserta didik, ditunjukkan 

dengan nilai effect size pemahaman 

konsep sebesar 0,36 dan nilai effect 

size berpikir kritis sebesar 0,66. 

Selain itu berdasarkan hasil uji 

anova, nilai signifikansi pemahaman 

konsep, maupun nilai signifikansi 

berpikir kritis, kurang dari 0,005, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model 

PBL terhadap pemahaman konsep 

dan berpikir kritis peserta didik SMA. 

Husnul Hotimah (2020) mengemukan 

pendapatnya dalam tulisan yang 

berjudul Penerapan Metode 

Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bercerita pada siswa 

Sekolah Dasar dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukannya, 

menyimpulkan bahwa pembelajaran 
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dengan menggunakan metode 

problem based learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam bercerita khususnya pada 

siswa tingkat dasar. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Menurut 

(Creswell, 2016) menyatakan bahwa 

penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian eksperimen 

adalah penelitian yang mengadakan 

perlakuan terhadap variabel bebas, 

kemudian mengamati konsekuensi 

perlakuan tersebut terhadap objek 

penelitian yaitu variabel terikat 

(Sugiyono, 2014) Jenis eksperimen 

yang digunakan adalah eksperimen 

semu (quasi eksperiment). Sugiyono 

(2008 : 114) menyatakan bahwa 

Quasi Experiment digunakan karena 

pada kenyataanya sulit mendapatkan 

kelompok kontrol yang dapat 

digunakan untuk penelitian (tidak 

dapat sepenuhnya mengontrol 

variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen). Rancangan atau design 

penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah Randomized 

control group only design (Setyosari, 

2016). Pada design ini, penulis 

menggunakan sekelompok subjek 

penelitian dari suatu populasi 

tertentu, kemudian dikelompokkan 

secara random menjadi dua 

kelompok atau kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen diberikan 

(treatment) dengan menggunakan 

model pembelajaran model Problem 

Based Learning (PBL), sedangkan 

pada kelas kontrol diberikan 

pembelajaran seperti biasa yaitu 

model pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua 

pada Kurikulum 2013 terfokus pada 

materi IPS. Pelaksanaan penelitian, 

pada semester ganjil tahun ajaran 

baru 2022/2023.  Penelitian ini 

dilaksanakan dengan mengikuti 

jadwal yang sudah ditentukan oleh 

sekolah. Populasi pada penelitian ini 

adalah kelas V SDN 15 Kapalokoto 

Kec. Sungaipua Tahun ajaran 

2022/2023. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitan ini dilakukan sesuai 

dengan prosedur penelitian 

eksperimen. Pada prinsipnya, 

penelitian eksperimen yang peneliti 

lakukan bertujuan untuk melihat 
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aktivitas dan hasil belajar berbasis 

HOTS siswa dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dan 

siswa yang diajar menggunakan 

pendekatan konvensional. Kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan di kelas V 

SDN 15 Kapalokoto Kec. Sungaipua.  

Penjabaran data hasil belajar 

HOTS siswa pada kelas eksperimen 

dan kontrol sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran atau setelah diberikan 

perlakuan akan dipaparkan dalam 

tabel di bawah. Data ini bertujuan 

untuk melihat dan membandingkan 

hasil belajar kognitif siswa di kedua 

sampel kelas sebelum 

dilaksanakannya perlakuan yaitu 

model Problem Based Learning 

(PBL) pada kelas eksperimen. Data 

tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1.  Hasil Belajar 

              Sebelum Pembelajaran 

Kelas N x  

x 

mi

n 

x 

max 
S 

Eksperime
n 

20 
66,4
0 

52 80,00 9,12 

Kontrol 20 
72,2
0 

52 84,00 8,75 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, 

dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar HOTS siswa kelas 

eksperimen lebih rendah dari pada 

rata-rata hasil belajar kognitif siswa 

kelas kontrol. Terlihat rata-rata 

pretest hasil belajar siswa pada kelas 

ekperimen adalah 66,4 dengan 

kategori kurang dan rata-rata pretest 

hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

adalah 72,2 dengan kategori kurang.  

Pada pretest, nilai maksimum 

siswa yang diperoleh siswa pada 

kelas kontrol 84,00 dengan nilai yang 

diperoleh siswa kelas eksperimen 

yaitu 80,00. Sedangkan nilai 

minimum yang diperoleh siswa kelas 

ekperimen yaitu 52 dan nilai 

minumun yang diperoleh siswa pada 

kelas kontrol yaitu 52. Hal ini berarti 

hasil belajar HOTS siswa kelas 

eksperimen ke lebih rendah daripada 

siswa yang kelas kontrol. Hasil 

belajar HOTS siswa setelah 

mendapatkan perlakuan dapat 

dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Belajar 

              Setelah Pembelajaran 

Kelas N x  
x 
min 

x 
max 

S 

Eksperime
n 

2
0 

90,4 76,00 100 
6,9
2 

Kontrol 
2
0 

82,8
0 

68,00 100 
9,1
8 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

bahwa Rata-rata posttest hasil belajar 

HOTS siswa pada kelas eksperimen 

yang diajarkan menggunakan model 
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Problem Base Learning (PBL) adalah 

90,4 dengan kategori sangat baik dan 

rata-rata posttest hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional adalah 82,80 dengan 

kategori baik. Rata-rata posttest hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

yang model Problem Based Learning 

lebih tinggi daripada rata-rata posttest 

hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional, 

karena terdapat perlakuan yang 

berbeda dalam pembelajaran. Nilai 

maksimum siswa pada kelas 

eksperimen sama dengan  siswa 

kelas control yaitu 100. Sedangkan 

nilai minimum siswa pada kelas 

eksperimen juga lebih tinggi dari 

pada siswa kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen nilai minimum siswa 

adalah 76,8 dan pada kelas kontrol 

nilai minimum siswa adalah 68,00. 

Pengujian hipotesis penelitian ini 

menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan 

pada data pretest dan posttest. Uji-t 

pada pretest bertujuan untuk lebih 

meyakinkan bahwa dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki hasil belajar HOTS awal 

yang sama. Uji-t pada posttest 

bertujuan untuk menunjukkan 

terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. Apabila thitung < ttabel 

berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dan sebaliknya jika thitung > 

ttabel berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 

yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. Uji Hipotesis Hasil Belajar   

              Berbasis HOTS 

Data 
d

k 

Thitun

g 

Ttabel Ket 

Pretes

t 

3

8 

-

1,38

5 

2,024

4 

H0 

diterima 

Postte

st 

3

8 

3,41

8 

2,024

4 

H1 

diterima  

Tabel di atas menunjukkan 

bahwa pada pretest untuk taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan dk= 38 

diperoleh harga Thitung sebesar -1,385, 

sedangkan Ttabel = 2,0244. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima 

karena thitung < ttabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan berarti pada hasil 

belajar HOTS awal siswa sebelum 

dilakukan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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Selanjutnya, berdasarkan hasil 

uji t pada hasil posttest yang 

ditunjukkan oleh tabel diperoleh 

harga thitung sebesar 3,418, 

sedangkan ttabel = 2,0244. Dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima 

karena thitung > ttabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pada hasil belajar HOTS 

siswa setelah diajarkan dengan 

model Problem Based Learning 

(PBL) pada kelas eksperimen dan 

hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

D. Pembahasan 

Hasil belajar hanya akan 

diperoleh seseorang setelah 

melaksanakan aktivitas belajar.  

Sejalan dengan Snelbeker, Lapono 

juga menjadikan perubahan tingkah 

laku sebagai indikator seseorang 

memperoleh hasil belajar atau tidak. 

Hasil belajar diukur berdasarkan 

terjadi atau tidaknya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang 

yang telah melaksanakan proses 

belajar (Tarmili, 2016). Hasil belajar 

siswa merupakan pencapaian siswa 

setelah mengalami kegiatan 

pembelajaran. Pada penelitian ini 

pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

siswa ditentukan dari perbandingan 

nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

serta peningkatan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL) pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) atau kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah proses berpikir 

yang mengharuskan siswa untuk 

memanipulasi informasi yang ada 

dan ide-ide dengan cara tertentu 

yang memberikan mereka pengertian 

dan implikasi baru. Misalnya, ketika 

siswa menggabungkan fakta dan ide 

dalam proses mensintesis, 

menggeneralisasikan, menjelaskan, 

melakukan hipotesis dan analisis, 

hingga siswa sampai pada suatu 

kesimpulan. Higher Order Thinking 

(HOT) juga merupakan tingkat 

pemahaman tinggi siswa dalam 

menyelesaikan soal. Disebut tinggi 

karena dalam menyelesaikan soal 

siswa diharuskan berpikir kritis 

dengan cara menganalisis soal dan 

mencari jawaban secara mandiri. 

Pada taksonomi Bloom baru versi 

Anderson (2010) yang termasuk 

dalam HOT adalah kategori soal C4 
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(menganalisis), C5 (menilai), dan C6 

(mencipta). Kebalikan dari HOT 

adalah LOT (Lower Order Thinking) 

yang mencakup kategori soal C1 

(mengingat), C2 (memahami), dan 

C3 (menerapkan). Pada penelitian ini 

dikhususkan pada soal HOT 

dikarenakan HOT mengarah pada 

kemampuan siswa berpikir kritis 

dalam menjawab soal dalam 

memecahkan permasalahan 

sehingga dapat diketahui 

kemampuan siswa secara mendalam.  

Hasil pengujian hipotesis 

mengungkapkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih tinggi daripada 

hasil belajar siswa kelas kontrol yang 

diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata hasil belajar  pada siswa 

yang diajar dengan model Problem 

Based Learning (PBL) adalah 90,4 

atau lebih tinggi dari rata-rata hasil 

belajar pada siswa yang diajar 

dengan pendekatan konvensional 

dengan rata-rata sebesar 82,8. 

Hasil analisis data juga 

diperkuat dengan hasil pengujian 

hipotesis pertama dengan 

menggunakan uji t diperoleh varians 

gabungan kedua sampel adalah 

31,8145 untuk taraf nyata α = 0,05 dk 

38, sehingga thitung yang dihasilkan 

adalah 3,418. Sedangkan ttabel yang 

diperoleh adalah 2,0244. Karena 

thitung lebih besar daripada ttabel, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

berarti bahwa hasil belajar  siswa 

yang diajar dengan model Problem 

Based Learning (PBL) lebih baik dari 

pada hasil belajar siswa yang diajar 

dengan pendekatan konvensional. 

Penelitian ini telah 

mengungkapkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) 

berhasil mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Keberhasilan ini dikarenakan 

metode ini memiliki langkah-langkah 

pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam belajar baik 

secara individu maupun kelompok 

(Irianto, 2016). Metode ini dalam 

pelaksanaannya dengan membuat 

suatu rancangan pembelajaran 

sebagai ciri khasnya dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dikemukakan bahwa 

penggunaan Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh yang efektif 

terhadap hasil belajar HOTS siswa 
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kelas V SDN 15 Kapalokoto Kec. 

Sungaipua, yang dibuktikan dengan 

kelas eksperimen yang belajar 

dengan model problem based 

learning memiliki perolehan hasil 

belajar yang lebih unggul 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang belajar secara konvensional. 

Siswa lebih terampil dalam 

mensintesis, generalisasi, 

menjelaskan, melakukan hipotesis 

dan analisis yang secara implisit 

terkandung dalam intrumen penilaian 

berbasis HOTS. 
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